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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh pemanfaatan fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun 
ajaran 2014/2015; 2) pengaruh pola belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015; 3) Pemanfaatan fasilitas 
belajar dan pola belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Colomadu tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu angkatan 2014/2015 sebanyak 
255 siswa. Sampel diambil sebanyak 149 siswa dengan teknik proportional 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi dan sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan garis regresi: Y= 
8,505+1,134X1+0,386X2. Persamaan ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar. Kesimpulan 
yang diambil adalah: 1) Ada pengaruh yang positif pemanfaatan fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu 
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) 
diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 8,752 > 2,265  dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000. 2) Ada pengaruh yang positif pola belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel 
yaitu 2,641 > 2,265 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,009. 3) Ada pengaruh 
yang positif pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun 
ajaran 2014/2015. Hal ini berdasarkan analisis uji F yaitu diperoleh Fhitung > Ftabel 
yaitu 78,678 > 3,09  dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 4) variabel X1 
memberikan sumbangan relatif sebesar 82% dan sumbangan efektif sebesar 
42,558%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif sebesar 18% dan sumbangan 
efektif sebesar 9,342%. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,519 menunjukkan 
bahwa besarnya pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar adalah sebesar 
51,9% sedangkan 48,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: prestasi belajar, pemanfaatan fasilitas belajar, pola belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan suatu 
bangsa baik secara personal maupun sosial. Keberhasilan pendidikan harus 
memperhatikan komponen pendidikan khususnya pada sumber daya yang 
merupakan hal penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, 
pendidikan di Indonesia harus mendapat perhatian demi mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mencerdaskan bangsa. Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada BAB I 
bidang ketentuan umum, khususnya butir pertama telah digariskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan yang bermutu diperlukan untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sulitnya mendapatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas untuk dapat bersaing dengan sumber daya manusia dari berbagai 
negara menjadi permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Hal 
tersebut terjadi karena rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan. 
Salah satu indikator yang menjadi pedoman untuk mengukur kualitas 
pendidikan adalah prestasi belajar. Di sekolah, hasil belajar dapat dilihat dari 
pengusaan materi-materi pelajaran pada suatu bidang studi oleh siswa yang 
ditunjukkan melalui nilai raport. 
Prestasi belajar merupakan puncak dari proses belajar siswa. Pada 
umumnya prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal yang ada pada siswa. Salah satu penunjangnya adalah fasilits 
belajar dan pola belajar. 
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Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana memanfaatkan fasilitas 
belajar secara optimal dan mengetahui bagaimana pola belajar yang benar. Siswa 
yang berprestasi dikatakan dapat memanfaatkan fasilitas belajar yang disediakan 
secara optimal dan juga memiliki pola belajar yang benar. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan kegiatan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL), SMP Negeri 3 Colomadu memiliki fasilitas belajar 
yang lengkap dan mendukung dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahannya 
adalah bagaimana memanfaatkan kelengkapan fasilitas belajar tersebut secara 
optimal agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Sopiatin 
(2010:73), "Fasilitas adalah merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia 
untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah". Dengan adanya fasilitas 
belajar yang lengkap dan pemanfaatan secara optimal akan mendukung siswa 
dalam proses belajar. 
Selain fasilitas belajar, peneliti juga melakukan pengamatan pada pola 
belajar siswa selama pelajaran berlangsung, Karena siswa baru beradaptasi 
dengan sistem belajar di sekolah yang baru, sebagian besar siswa kurang 
mengetahui tentang pola belajar yang baik dan benar. Menurut Hamalik (2000: 
59), “Agar suatu kegiatan belajar siswa dapat berjalan dengan baik diperlukan 
suatu langkah-langkah pokok yaitu pola belajar”.  
Untuk menghasilkan prestasi belajar yang tinggi selain fasilitas belajar, 
perlu didukung juga oleh pola belajar yang sesuai dengan karakteristik dari 
masing-masing siswa. Karena siswa merupakan individual yang unik dan 
memiliki perbedaan dengan siswa yang lain. Pola belajar merupakan faktor 
internal yang ada pada diri siswa. Karena perbedaan tersebut, guru perlu 
memahami dan siswa harus mengetahui pola belajar yang benar. 
Prestasi belajar merupakan puncak dari keberhasilan seseorang dalam 
penguasaan pengetahuan, keterampilan dalam berpikir dan keterampilan motorik. 
Prestasi belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai setiap siswa. Prestasi belajar 
adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan usaha belajar yang dapat 
diperoleh melalui penilaian dan pengukuran yang berupa angka maupun huruf. 
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Prestasi belajar yang dimaskud dalam penelitian ini adalah nilai kompetensi 
pengetahuan mata pelajaran IPS Terpadu pada ujian tengah semester yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai raport. 
Fasilitas belajar adalah sarana yang berupa benda maupun uang yang dapat 
mendukung dan memudahkan dalam proses belajar mengajar. Fasilitas merupakan 
sarana yang harus tersedia agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 
lancar. Semua fasilitas belajar di sekolah harus dapat dipergunakan secara efektif 
dan efisien. 
Fasilitas belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu fasilitas fisik dan 
fasilitas uang. Fasilitas fisik dalam belajar meliputi ruang dan tempat belajar, alat 
pelajaran sekaligus alat peraga, media belajar, dan perpustakaan. Indikator 
pemanfaatan fasilitas belajar adalah kondisi ruang pembelajaran beserta 
perabotnya, kelenngkapan media pembelajaran, kondisi pembelajaran, dan 
kelengkapan buku-buku maupun sumber pembelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan secara sistematis akan membentuk suatu pola. 
Dalam lingkungan sekolah, pola belajar terbentuk dari masing-masing siswa 
sebagai individual yang unik. Pola belajar adalah cara siswa melaksanakan 
pembelajaran dengan langkah-langkah yang sistematis. 
Sistem belajar dapat menciptakan suatu langkah-langkah yang disebut pola 
belajar. Siswa dikatakan memiliki pola belajar yang baik apabila melaksanakan 
pedoman-pedoman yang baik dalam belajar. Indikator pola belajar yaitu 
merencanakan kegiatan belajar, pelaksanaan kegiatan belajar, mengikuti ujian, 
dan evaluasi belajar. 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara yang dapat digunakan peneliti dan dapat 
dilaksanakan dengan cara terencana, sistematis dan dapat mencapai tujuan. 
Menurut Sugiyono (2010:2), “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian diskriptif kuantitatif, dimana data yang 
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diperoleh berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui 
pengaruh variabel penelitian. Penelitian ini dilakukan pada seluruh  siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel 
menurut Sugiyono (2010:116) dengan taraf kesalahan 5% sejumlah 149 siswa dari 
populasi sebesar 255 siswa dan menggunakan proportional random sampling 
yaitu pengambilan sampel dari populasi secara undian. Cara ini memberi 
kesempatan pada setiap individu untuk menjadi anggota sampel. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 
Variabel dalam penelitan ini terdiri dari variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y), 
dan variabel bebas yaitu pemanfaatan fasilitas belajar (X1) dan pola belajar (X2). 
Uji instrument yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan 
uji validitas dan reliabilitas, tidak semua butir soal angket valid dan reliabel. Hasil 
uji validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS for windows 17 
menunjukkan bahwa ada 15 butir soal yang valid dan reliabel untuk instrumen 
pemanfaatan fasilitas belajar, 15 butir soal untuk instrumen pola belajar. Uji coba 
(try out) instrumen penelitian ini dilakukan di dalam populasi di luar sampel yaitu 
sebanyak 20 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan uji reliabilitas dari  pemanfaatan fasilitas belajar sebesar 0,835 dan 
pola belajar sebesar 0,892. 
Uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji 
linieritas. Tehnik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, 
uji F, koefisien determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis dan perhitungan deskriptif yang diperoleh 
melalui angket, maupun hasil dari analisis output SPSS For Windows 17   data 
prestasi belajar diperoleh dari hasil nilai ujian tengah semester genap. Dari hasil 
tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 98, nilai terendah sebesar  55,  rata-
rata  mean sebesar 77,99 median atau nilai tengah sebesar 77, mode atau nilai 
yang paling sering muncul sebesar 71, dan nilai standart deviasi sebesar  9,275. 
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Data pemanfaatan fasilitas belajar diperoleh dengan metode angket yang 
terdiri dari 15 pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 59, nilai terendah sebesar  30,  rata-rata  mean sebesar 45,45 median atau 
nilai tengah sebesar 45, mode atau nilai yang paling sering muncul sebesar 42, dan 
nilai standart deviasi sebesar  4,934. 
Data pola belajar diperoleh dengan metode angket yang terdiri dari 15 
pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 59, nilai 
terendah sebesar  36,  rata-rata  mean sebesar 46,46 median atau nilai tengah 
sebesar 46, mode atau nilai yang paling sering muncul sebesar 48, dan nilai 
standart deviasi sebesar  4,372. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel  independen, 
atau keduanya memiliki distribusi normal yang menggunakan teknik uji Liliefors 
atau dalam program SPSS disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh  
data prestasi belajar (Y), pemanfaatan fasilitas belajar (X1), dan pola belajar (X2), 
dengan nilai Lhitung < Ltabel atau nilai probabilitas signifikansi > 0,05. Untuk variabel 
prestasi belajar (Y), yaitu 0,474 > 0,05. Variabel pemanfaatan fasilitas belajar 
(X1), yaitu sebesar 0,424 > 0,05. Variabel pola belajar (X2), yaitu sebesar 0,381 > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Tabel I 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Variabel N 
Asymp. 
Sig(p-value) 
Tingkat 
Kesalahan 
(α) 
Kesimpulan 
Prestasi Belajar 149 0,474 0,05 Normal 
Pemanfaatan Fasilitas Belajar 149 0,424 0,05 Normal 
Pola Belajar 149 0,381 0,05 Normal 
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Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
merupakan hubungan garis lurus ( hubungan linier) atau untuk mengetahui apakah 
setiap variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak yang 
menggunakan bantuan SPSS For Windows 17 antara variabel pemanfaatan 
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar menunjukkan bahwa mempunyai 
hubungan yang linier dengan Fhitung < Ftabel yaitu 1,281 < 1,654 dan nilai 
signifikansi 0,270 > 0,05. Sedangkan untuk variabel pola belajar terhadap prestasi 
belajar menunjukkan bahwa mempunyai hubungan yang linier dengan Fhitung < 
Ftabel yaitu 1,194 < 1,668 dengan nilai signifikansi 0,207 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen berbentuk linier. Ringkasan hasil uji linieritas dapat dilihat 
pada tabel II sebagai berikut : 
Tabel II 
Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel yang diukur 
Harga F 
Sig. Kesimpulan 
Fhitung Ftabel 
X1Y 1,281 F(0,05;20,127) = 1,654 0,270 Linier 
X2Y 1,194 F(0,05;19,128) = 1,668 0,207 Linier 
 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi 
linier ganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 17  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal itu dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier yaitu Y= 8,505 + 1,134X1 + 0,386X2. Ringkasan hasil uji 
analisis regresi ganda dapat dilihat pada tabel III sebagai berikut : 
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Tabel III 
Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi Ganda 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
 Konstanta 8.505   
Pemanfaatan Fasilitas Belajar 1.134 8.752 .000 
Pola Belajar .386 2.641 .009 
 R
2
 .519   
 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah: 
a. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 8,505, artinya jika tidak ada pemanfaatan 
fasilitas belajar dan pola belajar atau bernilai nol maka prestasi belajar adalah 
sebesar 8,505. 
b. Koefisien regresi variabel pemanfaatan fasilitas belajar (b1) bernilai positif 
sebesar 1,134, artinya setiap penambahan 1 poin pemanfaatan fasilitas belajar 
maka akan menambah prestasi belajar sebesar 1,134 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
c. Koefisien regresi variabel pola belajar (b2) bernilai positif sebesar 0,386, 
artinya setiap penambahan 1 poin pola belajar maka akan menambah prestasi 
belajar sebesar 0,386 dengan asumsi variabel lain tetap. 
Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari 
masing-masing variabel independen bernilai positif, pemanfaatan fasilitas belajar 
dan pola belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Nilai 8,505 berarti jika pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar 
dianggap konstan, maka prestasi belajar akan sama dengan 8,505. Nilai 1,134 
berarti jika pemanfaatan fasilitas belajar meningkat satu poin maka prestasi 
belajar akan meningkat sebesar 1,134, sedangkan nilai 0,386 berarti jika pola 
belajar meningkat satu poin maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,386. 
Variabel pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Hasil uji 
hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
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pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar sebesar 1,134 atau positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pemanfaatan fasilitas belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Kemudian berdasarkan uji parsial 
(uji t) koefisien regresi linier berganda untuk variabel pemanfaatan fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar diperoleh thitung > ttabel yaitu 8,752 > 2,265 dan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sumbangan relatif sebesar 82% dan sumbangan 
efektif sebesar 42,558%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
pemanfaatan fasilitas belajar akan semakin tinggi prestasi belajar, begitu juga 
sebaliknya semakin buruk pemanfaatan fasilitas belajar maka semakin rendah pula 
prestasi belajar. 
Variabel pola belajar terhadap prestasi belajar. Hasil uji hipotesis pertama 
diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel pola belajar terhadap prestasi 
belajar sebesar 0,386 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pola 
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Kemudian berdasarkan uji 
parsial (uji t) koefisien regresi linier berganda untuk variabel pola belajar terhadap 
prestasi belajar diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,641 > 2,265 dan nilai signifikan 
0,009 < 0,05. Sumbangan relatif sebesar 18% dan sumbangan efektif sebesar 
9,342%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pola belajar 
akan semakin tinggi prestasi belajar, begitu juga sebaliknya semakin rendah pola 
belajar maka semakin rendah pula prestasi belajar. 
Variabel pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar terhadap prestasi 
belajar. Hasil uji F atau uji keberartian regresi linier berganda diketahui bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 78,678 > 3,09 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Kemudian koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 0,519 yang berarti bahwa pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 51,9%. Dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa variabel pemanfaatan fasilitas belajar (X1) memberikan 
sumbangan relatif sebesar 82% dan sumbangan efektif sebesar 42,558%. Variabel 
pola belajar (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 18% dan sumbangan 
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efektif sebesar 9,342%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif nampak bahwa variabel pemanfaatan fasilitas belajar memiliki kontribusi 
yang lebih tinggi terhadap prestasi belajar dibandingkan variabel pola belajar. Jadi 
total sumbangan efektif yaitu 51,9% sisanya 48,1% dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar penelitian 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015. Hal 
ini terbukti dari hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 
8,752 > 2,265 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 82% dan sumbangan efektif sebesar 42,558%. 
2. Pola belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2014/2015. Hal ini terbukti dari 
hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2,641 > 2,265 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,009 dengan sumbangan relatif sebesar 
18% dan sumbangan efektif sebesar 9,342%. 
3. Pemanfaatan fasilitas belajar dan pola belajar berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 
2014/2015. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi diperoleh nilai Fhitung > 
Ftabel yaitu sebesar 78,678 > 3,09 dan nilai signifikansi < 0,05 dengan total 
sumbangan efektif sebesar 51,9% dan sisanya sebesar 48,1% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian. 
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